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Abstrak— Berdasarkan data WHO, sebanyak 10 juta orang di dunia meninggal tiap tahunnya akibat
kanker. Di Indonesia, penyakit kanker telah menduduki peringkat ke-8 di Asia Tenggara dengan angka
kejadian mencapai 136 orang per 100.000 penduduk. Sampai saat ini, pengobatan untuk penyakit
kanker masih terus dikembangkan. Akan tetapi, pengobatan umum untuk terapi kanker menimbulkan
berbagai efek samping dan terdapat peningkatan resistensi terhadap obat antikanker yang dapat
memperburuk perkembangan obat antikanker di masa depan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pencarian alternatif melalui produk alami, seperti rempah maupun tanaman obat yang berpotensi
sebagai antikanker. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antikanker adalah bunga cengkeh
(Syzygium aromaticum). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi senyawa metabolit
sekunder dalam bunga cengkeh yang dapat digunakan sebagai agen antikanker dan mekanisme
kerjanya sebagai antikanker. Penelusuran literatur dilakukan menggunakan search engine seperti
Pubmed, Springer, ScienceDirect, dan Google Scholar. Kemudian dilakukan analisis dan pengkajian
terhahdap artikel yang diperoleh. Hasil analisis disajikan dalam bentuk review studi literatur ilmiah.
Dari pengkajian diperoleh hasil bahwa bunga cengkeh memiliki potensi sebagai antikanker karena
memiliki kandungan minyak atsiri eugenol dan metabolit sekunder seperti flavonoid yang memiliki
efek sitotoksik pada sel kanker. Ekstrak methanol cengkeh telah terbukti dapat menginduksi apoptosis
seluler dari sel karsinoma (MCF-7) dan sel hepatokarsinoma (HePG-2). Selain itu, penelitian mengenai
tingkat apoptosis dengan metode flow-cytometry pada sel kanker servik HeLa menunjukkan bahwa
minyak cengkeh memiliki efek pro-apoptosis pada sel kanker serviks secara in vitro.

Kata Kunci— Antikanker, Syzygium aromaticum, Sitotoksik, Ekstrak.
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1. Pendahuluan

Kanker merupakan sekelompok penyakit yang disebabkan oleh adanya mutasi sel,
sehingga menyebabkan pertumbuhan dan penyebaran sel yang tidak terkendali[1]. Kanker
diklasifikasikan berdasarkan jenis sel yang bermutasi, seperti karsinoma, sarcoma, limfoma,
dan leukemia, tumor sel germinal dan bastoma. Selain itu, perbedaan jenis kelamin juga
menentukan kemungkinan jenis kanker yang dapat diderita, misalnya kanker payudara
merupakan factor kematian paling umum pada wanita[2]. Menurut Global Cancer
Observatory (GLOBOCAN), terdapat 19,3 juta kasus kanker di seluruh dunia pada tahun
2020[3]. Sementara itu, di Indonesia sendiri terdapat 396.914 kasus kanker dengan angka
kematian mencapai 234.511 penduduk pada tahun 2020[4]. Sebagian besar penyakit kanker
disebabkan oleh faktor lingkungan, seperti radiasi ion dan polusi lingkungan. Faktor-faktor
lain yang juga dapat meningkatkan risiko terjadinya kanker seperti pola makan, obesitas,
konsumsi alcohol, merokok, kurangnya aktivitas fisik dan adanya infeksi dalam tubuh. Selain
itu, kanker juga dapat disebabkan oleh genetic yang diturunkan, meskipun angka kejadian
kanker karena faktor genetic hanya sebesar 5-10%, kecuali pada individu yang membawa gen
mutasi kanker payudara BRCA1/2 yang berisiko tinggi untuk terjangkit kanker payudara dan
berkemungkinan untuk menurunkan gen kanker pada keturunannya[2].

Kemoterapi merupakan terapi konvensional bagi penderita kanker yang paling umum
dilakukan untuk mengobati berbagai jenis kanker. Strategi pengobatan secara kemoterapi
yakni dengan menggunakan obat yang bersifat toxic untuk membunuh sel kanker[5]. Terdapat
banyak obat kemoterapi yang telah ditemukan atau disintesis sejak Perang Dunia Il. Akan
tetapi, tidak jarang ditemukan kegagalan dalam pengobatan kemoterapi. Faktor utama
penyebab kegagalan terapi kemoterapi adalah rendahnya akumulasi/retensi obat pada tumor.
Selain itu, kemoterapi dapat memicu multi drug resistant (MDR) yang menyebabkan sel
kanker menjadi resisten terhadap berbagai obat dengan struktur dan kemiripan molekul yang
bervariasi[6]. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mencari senyawa baru yang dapat
digunakan dalam terapi penyembuhan berbagai jenis kanker. Produk alami kini semakin
banyak dikembangkan dalam terapi berbagai penyakit. Dalam 30 tahun terakhhir, sebanyak
50% zat aktif dalam obat diperoleh dari hasil isolasi senyawa alami. Beberapa senyawa
bioaktif baru yang ditemukan dalam tanaman obat telah diteliti berpotensi sebagai agen
antikanker yang cukup menjanjikan[1]. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai agen
antikanker adalah Syzygium aromaticum atau yang biasa disebut di Indonesia sebagai bunga
cengkeh.

Cengkeh merupakan tanaman yang termasuk ke dalam keluarga Myrtaceae yang
tumbuh di daerah beriklim tropis[7]. Tanaman cengkeh berasal dari daerah Maluku yang
kemudian tersebar di seluruh Indonesia. Syzygium aromaticum dapat tumbuh hingga
mencapai 8-12 meter. Daun dan bunganya tumbuh secara berkelompok. Bagian tanaman
cengkeh yang biasa dimanfaatkan adalah bagian bunganya. Sebelum digunakan, bunga
cengkeh biasanya akan dikeringkan terlebih dahulu untuk mengurangi kadar air dan
mengeluarkan kandungan minyak dari bunga cengkeh[8]. Di Indonesia, bunga cengkeh biasa
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digunakan sebagai bumbu masakan, dan juga telah banyak digunakan dalam pengobatan
Ayurveda sebagai agen antikanker[9].

Bunga cengkeh kering mengandung sekitar 20% minyak atsiri dengan eugenol sebagai
kandungan utamanya (70-90%). Fitokimia lain yang diisolasi dari minyak atsiri cengkeh,
antara lain eugenil asetat, p-caryophyllene, dan beberapa seskuiterpen, seperti a-cubebene,
a-copaene, y- dan J-cadiene[7]. Minyak atsiri dari bunga cengkeh dapat diperoleh dengan
metode distilasi uap, cold pressing, ekstraksi fluida superkritis CO2, dan ekstraksi dengan
pelarut[10]. Minyak cengkeh digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai agen analgesic,
antiseptic, dan antibakteri. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa eugenol berperan dalam
reaksi anti-inflamasi dan fotokimia, antivirus, insektisida, dan antioksidan [2], [8], [9].

Kandungan eugenol  (4-allyl-2-methoxyphenol) telah diteliti memiliki efek
anti-inflamasi dan antioksidan. Selain itu, semakin banyak penelitian yang dilakukan untuk
meneliti kemampuan eugenol dalam melawan beberapa jenis kanker tanpa meracuni sel tubuh
yang normal[11]. Oleh karena besarnya potensi eugenol dalam minyak atsiri cengkeh sebagai
agen antikanker, maka perlu dibuat sebuah tinjauan sistematis sebagai database yang
komprehensif yang dapat memberikan gambaran umum terkait senyawa yang bertanggung
jawab sebagai agen antikanker dalam minyak cengkeh serta mekanisme aksinya. Melalui
review artikel ini, diharapkan dapat membantu para peneliti khususnya penelitian terkait
minyak bunga cengkeh wuntuk dapat mengidentifikasi langkah berikutnya dalam
pengembangan terapi antikanker.

2. Metode
2.1 Penelusuran Literatur
Penelusuran literatur dilakukan dengan metode Preferred Reporting Item for
Systematic Reviews (PRISMA). Pencarian literatur dalam studi literatur ini bertujuan
untuk menemukan artikel yang relevan terkait potensi ekstrak bunga cengkeh sebagai
agen antikanker. Database yang digunakan yakni database elektronik, seperti PubMed,
Science Direct, Google Schoolar, dan Springer. Operator Boolean juga digunakan dalam
pencarian literatur. Kata kunci yang digunakan yakni (1) Syzygium aromaticum OR
Clove OR Cengkeh AND (2) Anticancer OR Sitotoksik.
2.2 Kriteria Inklusi
Artikel yang dipilih untuk dikaji adalah artikel mengenai studi potensial antikanker,
komponen kimia, dan penelitian yang berbasis pada percobaan in vitro dan in vivo.
Artikel yang dipilih dapat menggunakan Bahasa Indonesia ataupun Bahasa Inggris dan
setidaknya mengevaluasi hal-hal berikut: (1) Syzygium aromaticum, (2) komponen kimia,
(3) efek antikanker, dan (4) mekanisme aksi yang terlibat.
2.3 Kriteria Eksklusi
Artikel yang tidak disertakan dalam studi literatur adalah thesis; disertasi; artikel
dengan judul, abstrak, dan kata kunci yang tidak memenuhi kriteria inklusi; dan artikel
yang berfokus pada penyakit lain.
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2.4 Pemilihan Studi
Naskah studi yang telah memenuhi kriteria inklusi selanjutnya ditinjau. Artikel
yang terpilih untuk dikaji dalam studi literatur disusun menggunakan Mendeley sebagai
reverence manager.
2.5 Ekstrak Data dan Pengelolaan
Artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi kemudian dianalisis. Data yang
dikumpulkan meliputi (1) Jenis Sediaan, (2) Pelarut, (3) Konsentrasi, (4) Jenis Sel
Kanker, (5) Hasil yang ditemukan.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelusuran Literatur
Diperoleh hasil penelusuran literatur yakni ditemukan sebanyak 66 artikel dari
database elektronik seperti PubMed, Science Direct, dan Google Schoolar. Proses seleksi
dilakukan dengan mengecek judul dan abstrak dari artikel yang diperoleh, kemudian
dilakukan pengecekan duplikasi dari artikel yang telah ditemukan menggunakan bantuan
Mendeley sehingga diperoleh sebanyak 66 artikel. Kemudian dilakukan analisis
karakteristik inklusi dan eksklusi dari artikel yang akan digunakan dan diperoleh hasil
sebanyak 14 artikel. Akan tetapi, terdapat 2 artikel yang tidak memungkinkan untuk akses
data jurnal, sehingga diperoleh hasil akhir artikel yang akan ditinjau secara sistematik
yakni sebanyak 12 artikel. Alur diagram penelusuran, pemilahan, identifikasi, dan faktor
eksklusi berdasarkan pedoman PRISMA dapat dilihat pada gambar 1. Sementara itu, hasil
pengkajian pustaka dapat dilihat pada table 1.
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PubMed Science Direct Google Schoolar
Total result = 24 Total result = 36 Totalresult=9

Review dari judul dan abstrak
untuk memenuhi kriteria inklusi

N =69
Artikel esklusi
Penghapusan duplikasi Kriteria esklusi:
— 1. Judul, abstrak,
N =66 atau keyword
tida
dicantumkan
“Syzygium

aromatica”,

Z B “Bunga cengkeh”,
Artikel yangditinjau antikanker” = 37
2. Review artikel =9

Nh=-16 3. Studi  berfokus
pada penyakit lain
=4

Kemudahan akses artikel lengkap Artikel esklusi
N=14 N=2

Studi yang dimasukkan untuk review
N=12

Gambar 1. Diagram Alur Penelusuran Literatur

Tabel 1. Kajian karakteristik aktivitas antikanker dan mekanisme kerja dari Syzygium

aromaticum.
Jenis Sediaan Solven Konsentrasi oo Hasil yang Ref
kanker Diperoleh
Ekstrak etanol Etanol 50, 100, Carsinoma - Ekstrak etanol [12]
bunga cengkeh 200, 400, cell lines cengkeh secara
dan 800ug signifikan
(in vitro) menghambat

pertumbuhan (KB)
cell lines dengan
nilai 1C50 sebesar
224,3ug/ml  untuk
KB cell lines dan
sebesar 607,8ug/ml
untuk cell line
L292.

- Kandungan fenolik
dalam ekstrak
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etanol bunga
cengkeh,  seperti
gallic acid dan
agen  antioksidan
lainnya dapat
menghambat
pertumbuhan  sel
kanker.

Ekstrak bunga
cengkeh dapat

menginduksi
apopotosis  yang
memicu efek

sitotoksik dari sel
kanker.

Nanoemulsi

minyak
cengkeh

MCF-7
(sel kanker
payudara)

Efek sitotoksik
paling kuat terlihat
pada sel MCF-7
yang ditunjukkan
olen nilai 1C50
terendah.
Nanoemulsi
minyak  cengkeh
menghasilkan nilai
IC50 terendah
yakni 12,93 + 0,49
pg/mL, sementara
perlakukan dengan
emulsi minyak
cengkeh
menghasilkan 1C50
sebesar 43,36 =+
1,63 pg/mL.
Aktivitas apoptosis
diamati melalui
aktivasi CASP8
dan -9 yang dapat
menyebabkan  sel
MCF-7 mengalami

apoptosis.
Pemberian
nanoemulsi minyak
cengkeh lebih
efektif dalam

[13]
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meningkatkan

aktivitas  CASP8
dan CASP9 pada
sel MCF-7

dibandingkan
dengan pemberian

emulsi minyak
cengkeh yakni
sebesar 0,811 +

0,049 ng/mL dan
2163 + 042
pa/mL.

Ekstrak etanol
bunga cengkeh

MCF-7
(sel kanker
payudara),
HelLa (sel
kanker
serviks),
HCT-116
(sel kanker
kolon)

Etanol 6-100 pg/ml
(invitro dan

in silico)

Aktivitas sitotoksik
ekstrak etanol
minyak  cengkeh
pada sel MCF-7;
HCT-116; dan
HelLa secara
berturut-turut 1C50
30,62 £ 0,105;
24,45 + 0,123; dan
45,08+0,11

Hasil uji in silico
docking
menunjukkan efek
sitotoksik  ekstrak
etanol minyak
cengkeh paling
efektif menghambat
pertumbuhan  sel
HCT-116 melalui
mekanisme
penghambatan
mekanisme
Cyclin-dependent
kinases (CDKs).

[14]

Ekstrak etanol
bunga cengkeh

350 dan 450 Sel MCF-7
pg/mL dan
MCF-10A

Etanol 40%

- Pemberian ekstrak
Bunga cengkeh
menginduksi
kematian sel
MCF-7 akibat
peningkatan stress
oksidatif yang
dimediasi oleh

[15]
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radikal oksigen
dan nitrogen.
Ekstrak bunga
cengkeh juga
memediasi
pelepasan  faktor

pro-apoptosis

mitokondria yang
menandakan

bahwa telah terjadi
kerusakan ~ DNA
yang dimediasi
oleh stress
oksidatif  dengan
modulasi  system
antioksidan sel
SOD (superoksida
dismutase).

Ekstrak Bunga

Cengkeh

Petroleum ether,
dichloromethane,
acetone, dan
ethanol

Sel kanker
kolon
(HCT)

Ekstrak
bunga cengkeh
memiliki efek
sitotoksik tertinggi
dibandingan
dengan ekstrak
diklorometana,
peroleum eter, dan
aseton dengan nilai
IC50 sebesar 2,53
mg/ml.

etanol

[16]

Ekstrak
methanol

bunga cengkeh

Dichloromethane,
methanol

5000 pg/ml,
500 pg/ml,
50 pg/ml,

dan 5 pg/ml

ditambahkan

pada 24,
48,dan 72
jam.

Sel Raji
(Sel B
limfoma)

Efek sitotoksik
ekstrak  methanol
cengkeh pada sel
Raji setelah 48 jam
sebesar IC50 50
pg/ml yang
menunjukkan

bahwa sebanyak 5
mg/ml ekstrak
methanol cengkeh
dapat membunuh
80% sel Raji.

[17]

Minyak atsiri

cengkeh,

Fraksi dingin

Etanol 70%,
heksana, aceton,
methanol, etil

Sel MCF-7

Efek sitotoksik
tertinggi dihasilkan
oleh minyak atsiri

[18]
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heksana, etil asetat
asetat, serta
fraksi panas

cengkeh  dengan
nilai IC50 sebesar
12,35+11,60

heksana, sedangkan efek
aseton, sitotoksik terendah
methanol, etil dihasilkan oleh
asetat fraksi dingin
heksana  dengan
nilai 1C50 sebesar

64,60+1,450.

- Minyak  cengkeh
memiliki aktivitas
penghambatan sel
kanker yang tinggi
yakni mencapai
91,2% pada
konsentrasi 0,5
mg/mL.

- Fraksi panas
heksana memiliki
kemampuan paling
baik dalam
menangkap radikal
bebas.

Nanoemulsi - 5 mg/mL Sel Hth-7 - Rata-rata kematian [19]
minyak (sel kanker sel Hth-7 kurang
cengkeh tiroid) dari  55% yang

diamati setelah
pemberian

nanoemulsi selama
48 jam dengan
konsentrasi

formula  optimal
(CB4) 0,7 pL/mL,
sehingga dapat
dikatakan  bahwa
nilai  1C50 dari
CB4 yakni sebesar
0,7 pL/mL.

Nanoemulsi - 125, 62.5, Sel HT-29 - Nilai IC50 [20]
minyak 32,dan15  (sel kanker nanoemulsi minyak
cengkeh pg/ml (in kolon) cengkeh pada 48

vitro) jam sebesar 74,8
10 dan 20 pg/mL yang
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mg/kg berat menandakan bahwa
badan (in nanoemulsi minyak
Vvivo) cengkeh  memiliki
efek sitotoksik
yang spesifik pada
sel kanker kolon
HT-29.
Hasil pemeriksaan
patologi
menunjukkan tidak
ada kematian
banyak  kematian
sel pada jaringan
hati, ginjal, dan
jejunum  mencit.
Akan tetapi
terdapat
pembesaran  vilus
jejunum, kripta,
dan sel goblet yang
signifikan.

Ekstrak etanol,  Pertoleum eter, - Sel Ekstrak etanol [21]

petroleumeter,  diklorometana, hepatoma cengkeh

diklorometana,  aseton, etanol (HUH-7) menunjukkan
dan aseton aktivitas

bunga cengkeh antiproliferative

tertinggi
dibandingkan
ekstrak lain
dengan nilai 1C50
sebesar 6,80
pg/mL, sedangkan
ekstrak yang
memiliki aktivitas
antiproliferative
terendah  adalah
ekstrak 16.73
pg/mL.

Ekstrak etanol Etanol 50 ppm, - Penelitian ini [22]
minyak 250 ppm, menggunakan
cengkeh 500 ppm, metode brine

750 ppm, shrimp  lethality
1000 ppm, test (BSLT)
dan 0 ppm sebagai metode
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(air laut)
sebagai
control.

untuk mengetahui
efek antikanker
dari ekstrak etanol

minyak cengkeh.
Uji toksisitas dari
metode ini

didasarkan  pada
kematian udang air
asin (Artemia
salina) setelah
terpapar  ekstrak
minyak cengkeh.
Hasil uji toksisitas
dikatakan letal
pada konsentrasi
50 (LC50) yang

merupakan
konsentrasi
optimal suatu
ekstrak untuk
membunuh  50%
dari populasi

Artemia salina.
Hasil uji toksisitas
menghasilkan

bahwa  semakin
tinggi konsentrasi
ekstrak, maka
proporsi kematian
Artemia salina
semakin  tinggi,
dimana pada
konsentrasi ekstrak
1000 ppm
kematian Artemia
salina  mencapai
100%. semakin
tinggi

Ekstrak bunga

cengkeh

Air

1ppm, 5ppm  Sel MCF-7

and 10ppm
(in vitro)

(sel kanker
payudara)

Pada penelitian ini,
dilakukan sintetis
nanopartikel perak
(AgNPs) dari
ekstrak bunga
Syzygium

[23]
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aromaticum
hingga terbentuk
senyawa yang
stabil CL-AgNPs.
Dari uji in vitro
membuktikan
bahwa  senyawa
sintesis CL-AgNP
terbukti  bersifat
sitotoksik pada sel
kanker  payudara
(MCF-7)  dengan
nilai 1C50 58,64
ug/ml.

Analisis in silico
memprediksi
bahwa  senyawa
fitokimia dari
cengkeh memiliki
interaksi yang baik
dengan protein
penginduksi
apoptosis pada sel
kanker payudara.
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3.2 Pembahasan
Karakteristik Bunga Cengkeh

Syzygium aromaticum termasuk ke dalam keluarga Myrtaceae, yang memiliki lebih
dari 3000 spesies dan 130-150 genus, seperti keluarga murbei, eukaliptus, cengkeh, dan
jambu-jambuan. Cengkeh merupakan bunga dengan aroma yang khas dibudidayakan di
Madagaskar, Sri Lanka, Indonesia, dan China[24]. Morfologi tanaman cengkeh berupa
pohon hijau yang dapat tumbuh mencapai ketinggian 6 hingga 15 m, dengan kanopi
berbentuk kerucut. Daunnya besar dan berkulit tebal, dengan banyak kelenjar minyak di
bawahnya. Cengkeh merah cerah siap dipanen ketika mencapai panjang 1,5 hingga 2 cm.
Empat kelopak bunga yang belum mekar membentuk bola kecil bersama dengan empat
kelopak mahkota yang menyebar [9].

Berbagai bagian tanaman cengkeh dapat dimanfaatkan terutama di bidang
kesehatan. Salah satu bagian tanaman cengkeh yang paling sering dimanfaatkan yakni
bagian bunga cengkeh. Bunga cengkeh merupakan bagian dari tanaman cengkeh
(Syzygium aromaticum) yang dikenal dengan bunga merah cerah yang digunakan dalam
industri rempah-rempah dan bumbu masakan. Bunga cengkeh memiliki aroma yang kuat
dan rasa pedas, sehingga digunakan untuk memberikan rasa dan aroma khas pada
berbagai hidangan. Bunga cengkeh juga mengandung minyak atsiri eugenol yang
memiliki berbagai manfaat keseahtan, seperti aktivitas antibkteri, antijamur,
antiinflamasi, hingga antioksidan[25]. Tanaman cengkeh juga memiliki efek antikanker
yang telah menjadi focus banyak penelitian.

Kandungan Fitokimia Bunga Cengkeh

Fitokimia adalah senyawa tumbuhan dengan aktivitas atau antioksidan, namun
tidak memiliki nilai gizi[26]. Tumbuhan memanfaatkan senyawa fitokimia sebagai
bentuk pertahanan diri. Meski demikian, senyawa fitokimia dari tumbuhan telah diteliti
dapat membantu manusia dalam melawan berbagai penyakit[27][28]. Terdapat bergabai
jenis fitokimia berbeda yang ditemukan pada tumbuhan, dimana masing-masing
tumbuhan memiliki sifat uniknya sendiri. Salah satunya yakni senyawa Polifenol.
Polifenol merupakan suatu senyawa terdiri dari berbagai variasi kelas kimia[21].
Senyawa polifenol mengandung bermacam kombinasi dan polimer A yang telah
diketahui memiliki kemampuan sebagai antikanker hingga keuntungan dalam melindungi
kesehatan manusia[29]. Variasi dari fitokimia, seperti flavonoid, fenolik, dan polifenolik.
Senyawa ini memiliki aktivitas antioksidan yag tinggi dan dapat mengurangi efek
negative dari stress oksidatif[30].

Cengkeh mengandung banyak banyak mineral seperti magnesium, mangan,
potasium, besi, dan selenium. Antara lain kalium sebagai elektrolit penting sel dan cairan
tubuh memiliki peran penting dalam detak jantung dan kontrol tekanan darah, sedangkan
mangan digunakan oleh tubuh sebagai kofaktor enzim antioksidan superoksida dismutase.
Selain itu, cengkeh merupakan sumber vitamin beta karoten yang baik B1, vitamin B6,
vitamin C, vitamin K, riboflavin, dan vitamin A, digunakan oleh tubuh untuk menjaga
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kesehatan selaput lendir dan kulit. Yang perlu diperhatikan, vitamin C menopang
resistensi melawan agen infeksi dan digunakan oleh sel untuk mengais bebas oksigen
yang berbahaya radikal[31].

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi fitokimia utama
cengkeh. Kuncup cengkeh kering mengandung ~20% minyak atsiri, yang kaya akan
eugenol, terhitung 70-90%. Fitokimia utama lainnya diisolasi dari minyak atsiri cengkeh
termasuk eugenil asetat, p-caryophyllene, dan beberapa seskuiterpen, termasuk
a-cubebene, o-copaene, dan y- dan o-cadinene[25]. Asam krategolat, vanilin, asam
galotanat, metil salisilat, eugeniin, rhamnetin, kaempferol, eugenitin, asam oleanolic,
metil amil keton, metil salisilat, a- dan B-humulene, benzaldehida, chavicol, dan
B-ylangene adalah hadir dalam jumlah yang lebih kecil. Khususnya, eugenol dan
konstituen kecil seperti metil salisilat dan metil amil keton bertanggung jawab atas
karakteristik aroma yang menyenangkan cengkeh[31][21]. Ekstraksi fitokimia, dapat
dicapai dengan efisiensi tinggi melalui perendaman sebelumnya dan pengolahan amonia
cair pada bahan tanaman, dalam kasus cengkeh telah terwujud dengan kondisi operasi
yang berbeda, termasuk menggunakan CO2 superkritis[32].

Aktivitas Antikanker Ekstrak Bunga Cengkeh

Minyak atsiri cengkeh mengandung berbagai jenis senyawa yang telah diteliti
memiliki sifat antikanker, Telah terdapat berbagai penelitian terkait aktivitas antikanker
ekstrak bunga cengkeh yang dilakukan baik dalam pengaturan laboratorium pra klinis
atau pada hewan[1]. Studi pada kultur sel dan model hewan telah menunjukkan hasil
positif, menunjukkan bahwa ekstrak ini memiliki kemampuan untuk memperlambat
pertumbuhan sel kanker dan bahkan menginduksi kematian sel[33]. Dalam penelitian,
eugenol dapat menurunkan viabilitas dua sel kanker payudara, yaknisel estrogen positif
MCF-7 dan sel estrogen negative MDA-MB-231 dalam konsentrasi yang bergantung
dengan MCF-7 yang menjadi lebih sensitive[34]. Aktivitas antiproliferative dari eugenol
melawan melanoma, leukimia, tumor gastric dan kulit, dan sel kanker prostat telah
dibuktikan oleh berbagai penemuan. Eugenol dapat menginduksi apoptosis dalam
berbagai sel kanker, seperti sel mast, sel melanoma, HL-60 sel leukimia[35].

Berdasarkan penelitian, mekanisme kerja ekstrak Bunga cengkeh sebagai agen
antikanker yakni dengan menginduksi kematian sel kanker payudara MCF-7 melalui
peningkatan stress oksidatif yang dimediasi oleh radikal oksigen dan nitrogen. Ekstrak
bunga cengkeh dapat memediasi pelepasan faktor pro-apoptosis mitokondria yang
menandakan bahwa telah terjadi kerusakan DNA yang dimediasi oleh stress oksidatif
dengan modulasi system antioksidan sel SOD (superoksida dismutase) [15].

Potensi Pengembangan Ekstrak Bunga Cengkeh sebagai Agen Antikanker

Dalam proses pengembangan agen antikanker baru, salah satu aspek terpenting
untuk mengetahui aktivitas sitotoksik adalah melalui evaluasi praklinis[36]. Evaluasi
standar untuk memastikan apakahh suatu bahan mengandung zst beracun secara biologis
atau tidak disebut dengan evaluasi sitotoksisitas. Baru-baru ini, penggunaan tanaman
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untuk pencegahan dan intervensi berbagai tahap karsinogenesis mendapat perhatian lebih.
Polifenol tanaman merupakan salah satu target zat antikanker yang paling ampuh dengan
menghalangi beberapa sinyal intraseluler, metastasis, efek sistemik, dan angiogenesis.

S.aromaticum (Myrtaceae) mengandung banyak senyawa, termasuk eugenol yang
dianggap sebagai salah satu komponen penting minyak cengkeh dan diketahui memiliki
aktivitas antibakteri terhadap berbagai patogen. Komponen kimia lainnya adalah eugenol
asetat 4-allyl-2-methoxyphenol asetat [-caryophyllene. Dari 60 hingga 90%
trans-(1R,9S)-8-metilen-4,11,11-, trimetilbisikoundek-4-ena, bicycloundec-4-ene, dan
senyawa sekunder lainnya[37]. Uji sitotoksisitas diterapkan sebagai pengujian awal untuk
mengetahui pengaruh bahan alami dalam menghentikan pertumbuhan sel tumor[23].
Senyawa apa pun dianggap aktif bila dapat menghentikan proliferasi 50% populasi sel
tumor pada konsentrasi yang diketahui. Metodologi harus mampu menghasilkan kurva
dosis-respons yang dapat direproduksi dengan variabilitas rendah, Kkriteria respons harus
proporsional dengan jumlah sel, dan informasi yang diperoleh dari kurva dosis-respons
harus konsisten dengan tampilannya. Metode untuk mengukur sitotoksisitas adalah MTT.
Aktivitas antikanker dikatakan suatu senyawa jika dapat menghambat proliferasi 50%
populasi sel tumor pada konsentrasi di bawah 200 pg/ml (IC50: 200 pg/ml)[17].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ekstrak etanol bunga cengkeh
memiliki sifat sitoktoksi paling tinggi dibandingkan dengan bentuk ekstrak lainnya.
Menurut penelitian, efek sitotoksik tertinggi dihasilkan oleh minyak atsiri cengkeh
dengan nilai 1C50 sebesar 12,35+11,60 sedangkan efek sitotoksik terendah dihasilkan
oleh fraksi dingin heksana dengan nilai 1C50 sebesar 64,60+1,450[18]. Selain itu,
penelitian lain juga membuktikan bahwa ekstrak etanol cengkeh juga menunjukkan
aktivitas antiproliferative tertinggi dibandingkan ekstrak lain dengan nilai IC50 sebesar
6,80 ng/mL, sedangkan ekstrak yang memiliki aktivitas antiproliferative terendah adalah
ekstrak 16.73 pg/mL[21].

Disamping aktivitas sitotoksik dari, ekstrak bunga juga cengkeh mengandung
berbagai antioksidan, termasuk eugenol, yang dapat menetralkan radikal bebas berbahaya
dalam tubuh[38]. Radikal bebas adalah molekul yang dapat merusak DNA selular dan
menyebabkan perkembangan kanker. Antioksidan membantu melindungi sel-sel dari stres
oksidatif, mengurangi risiko mutasi dan inisiasi pertumbuhan kanker[22]. Selain itu,
ekstrak bunga cengkeh juga memiliki efek antiinflamasi yang dapat mengurangi risiko
peradangan kronis. Dengan mengurangi peradangan kronis, ekstrak ini dapat membantu
mencegah kondisi yang dapat menyebabkan perkembangan kanker[39]. Ektrak bunga
cengkeh juga dapat menghambat enzim tertentu yang terlibat dalam proliferasi sel kanker,
seperti selulase. Dengan mengganggu enzim-enzim ini, ekstrak ini dapat menghambat
pertumbuhan cepat sel kanker[10]. Berdasarkan penelitian tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa ekstrak bunga cengkeh memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai
agen antikanker yang diharapkan mampu membantu perkembangan terapi kanker di masa
mendatang.
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4. KESIMPULAN

Kanker adalah penyakit akibat mutasi sel yang dapat mengakibatkan pertumbuhan sel

yang tak terkendali. Tanaman cengkeh, khususnya minyak atsiri yang mengandung eugenol,
memiliki potensi sebagai agen antikanker. Cengkeh adalah tanaman yang memiliki bunga
merah cerah dengan aroma khas. Bagian yang sering dimanfaatkan adalah bunga cengkeh
yang mengandung minyak eugenol dengan banyak manfaat kesehatan, termasuk aktivitas
antibakteri, antijamur, antiinflamasi, dan antioksidan. Selain itu, ekstrak bunga cengkeh juga
telah menunjukkan potensi dalam penelitian antikanker, menghambat pertumbuhan sel kanker
dan melindungi sel dari stres oksidatif. Ini membuat ekstrak bunga cengkeh menjadi kandidat
yang menjanjikan untuk pengembangan sebagai agen antikanker di masa mendatang.

5. UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada dosen pembimbing dan seluruh pihak yang
telah memberikan dukungan dan masukan dalam penyusunan review artikel, sehingga penulis
dapat menyelesaikan review artikel dengan baik.
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